BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

V.1 Kesimpulan

Berdasarkan kegiatan teaching factory yang telah dilaksanakan di PT

KYM Bersatu Anugerah Bersama, dapat disimpulkan bahwa:

1.

Sistem pencatatan perawatan dan perbaikan armada yang sebelumnya
dilakukan secara manual memiliki banyak kelemahan, antara lain risiko
kehilangan data, pencatatan tidak konsisten, keterlambatan pelaporan,
serta sulitnya melakukan rekap dan analisis riwayat perbaikan kendaraan.
Pengembangan aplikasi pendataan perawatan dan perbaikan berbasis MIT
App Inventor berhasil menjadi solusi digital yang efektif untuk
meningkatkan ketepatan, kecepatan, dan kerapian pencatatan. Aplikasi
yang dibuat mampu mendokumentasikan data perbaikan secara real time,
terstruktur, dan mudah diakses melalui integrasi dengan Google
Spreadsheet.

Implementasi aplikasi di lapangan menunjukkan hasil yang sangat positif.
Mekanik dapat menginput data lebih cepat dan praktis, admin dapat
memonitor data secara otomatis tanpa rekap manual, serta supervisor
dapat melihat perkembangan perawatan armada kapan saja secara digital.
Digitalisasi proses pencatatan memberikan dampak nyata terhadap
efisiensi operasional, terutama dalam mengurangi waktu pencatatan,
meningkatkan akurasi data, mempercepat alur informasi spare part, dan
mendukung pengambilan keputusan terkait perawatan armada.

Secara keseluruhan, aplikasi pendataan ini dapat digunakan sebagai
inovasi yang membantu perusahaan dalam mengelola armada secara lebih
modern, terstruktur, dan transparan, sekaligus menjadi bukti penerapan

ilmu bagi mahasiswa dalam dunia industri.

V.2 Saran

1.

Perlu dilakukan pengembangan fitur lanjutan seperti dropdown nomor
polisi, riwayat perbaikan setiap unit, dan fitur pencarian agar aplikasi

semakin mudah digunakan oleh mekanik maupun admin.
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. Aplikasi dapat diperluas fungsinya dengan menambahkan menu kontrol

stok spare part, sehingga perusahaan dapat mengetahui ketersediaan
komponen sebelum perbaikan dilakukan.

Diperlukan pelatihan rutin kepada seluruh mekanik dan admin untuk
memastikan semua pengguna memahami prosedur pengisian data dan

dapat memanfaatkan aplikasi secara maksimal.

. Sistem perlu dilakukan evaluasi dan pembaruan berkala, baik dari sisi

teknis maupun pengalaman pengguna, agar aplikasi tetap relevan dengan
kebutuhan operasional perusahaan yang terus berkembang.

Perusahaan dianjurkan menerapkan digitalisasi secara menyeluruh pada
proses operasional lainnya seperti monitoring jadwal servis berkala,
laporan harian kendaraan, dan pelacakan unit, sehingga manajemen

armada dapat berjalan lebih efisien dan modern.
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